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Abstrak 
Membuat keputusan ekonomi dan keuangan yang baik merupkan pilihan yang tepat serta perlu adanya 

pemahan bagaimana cara yang tepat dan cerdas serta berfikir yang tepat dalam mengambil keputusan ekonomi 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi melek ekonomi 

mahasiswa IPS tahun ajaran 2018-2021 Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Populasi serta sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 58 mahasiswa IPS angkatan 2018-2021. Penelitian ini merupakan penelitian survei 

dengan teknik pengumpulan data berbasis pertanyaan yang dibagikan ke mahasiswa yang sudah menempuh 

mata kuliah Pengatar Ilmu Ekonomi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

analisis deskriptif.Hasil dalam penelitina ini menunjukkan bahwa tingkat melek ekonomi mahasiswa IPS tahun 

ajaran 2018-2021 dalam kategori sedang, yaitu sebesar 60-80% (>60%). Jika dilihat dari jumlah siswa yang 

menjawab bener diperoleh hasil 39% dari total mahasiswa IPS angkatan 2018-2021 sebanyak 58 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan IPS angakatan 2018-2021 Universitas Islam Raden Rahmat Malang 

dapat membuat keputusan ekonomi dan keuangan yang baik dalam kehidupan mereka sehari-hari serta menjadi 

konsumen yang cerdas dan berbuat dengan cara berfikir tepat.   

 

Kata Kunci: literasi ekonomi, mahasiswa IPS 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya manusia adalah entitas biologis 

disamping mahluk sosial.Tujuan akhir dari seorang 

manusia adalah untuk bertahan hidup dan 

melanjutkan eksistensinya.Untuk bertahan hidup, 

beberapa kebutuhan dasar seperti makan, air, 

pakaian, rumah dan perlindungan harus 

dipenuhi.Manusia berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut melalui keputusan dan tindakan 

sehari-hari.Upaya manusia inilah yang mendasari 

asal mula ekonomi (Angnello & Lucel, 

2008:254).Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia 

sejak dahulu kala telah melakukan berbagai kegiatan 

yang bersifat ekonomis seperti memproduksi, 

memperdagangkan serta melindungi barang-barang 

yang ada ditangannya untuk memenuhi berbagai 

kebutuhannya. Itulah sebabnya mengapa orang harus 

mengatasi kekurangan sepanjang waktu sejak mereka 

mulai hidup secara sosial dan karena itu ekonomi 

selalu menjadi pusat perhatian dari masyarakat yang 

paling primitive hingga yang paling modern (Altinok, 

2000: 3; Savaş, 1998: 17) 

Pemahaman tentang ekonomi serta 

terminologi yang digunakan sangat penting saat ini 

karena perkembangan ekonomi di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia.Kita sering melihat di media 

elektronik dan media sosial tentang berita yang 

disebarkan mengenai tingkat inflasi, pengangguran, 

tingkat pertumbuhan ekonomi dan istilah-istilah 

ekonomi lainnya yang digunakan untuk menunjukkan 

kinerja ekonomi suatu Negara. Namun dari berita 

tersebut apakah kita benar-benar mengerti apa yang 

mereka coba sampaikan? dan apakah kita mampu 

mencerminkan situasi ekonomi sekarang di Indonesia 

dan di dunia?  

Studi tentang ekonomi telah menigkat 

jumlahnya karena orang-orang mulai memahami 

perlunya pendidikan ekonomi untuk 

kewarganegaraan yang efektif dan karena minat 

terhadap pendidikan ini telah tumbuh dengan 

meningktanya pengetahuan ekonomi. Pentingnya 

pendidikan ekonomi telah didukung oleh kajian 

akademis dan media popular(Akhan, 2015). Tujuan 

dari literasi ekonomi adalah untuk meningkatkan 

minat dan pengetahuan generasi muda tentang 

masalah ekonomi dan membiasakan bekerja sama, 

menciptakan profesi yang akan berkontribusi pada 

masyarakat. Individu yang paham ekonomi akan 

mengetahui tanggung jawabnya terhadap masyarakat 

(Nakiboglu, 2017). 

Seringkali literasi keuangan disamakan dengan 

literasi ekonomi, namun literasi keuangan setara 

dengan literasi ekonomi. Literasi keuangan adalah 

semua tentang uang, yaitu apa dan bagaimana 

berinvestasi, menyimpan, serta mengelola uang. 

Literasi keuangan secara khusus berfokus pada 

pemahaman hutang, komponen literasi uang yang 

dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

membuat keputusan sederhana terkait erat dengan 

kontrak hutang, terutama dalam menerapkan 

pengetahuan dasar manfaat terkompresi yang diukur 

dalam konteks opsi keuangan harian (Lusardi & 

Tufano, 2008). Literasi ekonomi adalah kemampuan 

untuk menerapkan fundamental ekonomi dalam 

skenario kehidupan sehari-hari (Salemi, 2005). 

Melek ekonomi dapat digunakan sebagai alat 

untuk membantu orang memahami prinsip-prinsip 
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ekonomi yang mendasari dan untuk mengidentifikasi 

dan menjelaskan masalah dan hubungan mendasar 

yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari ekonomi, 

bukan informasi ilmiah ekonomi (Rivlin, 

1999).Melek  ekonomisangat penting di negara mana 

pun, dan mungkin berdampak signifikan pada sistem 

keuangan global, yang selalu berubah. Negara-negara 

kurang berkembang menghadapi banyak kesulitan 

dalam meningkatkan kinerja ekonomi dan standar 

hidup.Mahasiswa membutuhkan pemahaman 

ekonomi yang lebih dalam agar dapat berpartisipasi 

aktif dalam perekonomian global yang selalu berubah 

(Walstad & Allgood, 1999). Di era kemajuan 

teknologi saat ini literasi ekonomi seharusnya 

membekali siswa dengan pengetahuan ekonomi, 

keterampilan dan sikap yang memadai untuk sampai 

pada kesimpulan yang sesuai pada waktu yang 

sesuaiuntuk jangka panjangserta lebih memahami 

negara kita dan dunia dalam peran kita sebagai warga 

negara dan produsen, konsumen, karyawan, dan 

investor yang bertanggung jawab, pekerja keras dan 

jujur (Akhan, 2010). 

Berdasarkan pemikiran tersebut, perluada 

pemahaman yang lebih baik tentang ekonomi dalam 

konteks kehidupan pribadi dan sosial sebagai warga 

negara.Penting juga bagi siswa untuk memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip dasar ekonomi secara 

jelas dan ringkas untuk membuat keputusan yang 

tepat dalam ekonomi global yang berubah. Berkat 

pengetahuan ekonomi dan kemampuan untuk 

mengambil keputusan yang tepat, mahasiswa yang 

terampil dalam literasi ekonomi akan siap untuk 

berperan aktif dan akan lebih produktif di masyarakat 

di abad ke 21 (LSSCS, 1997: 60). Menurut Jappelli 

(2009) melek ekonomi menjadi semakin penting 

dalam pengambilan keputusan keluarga  tentang 

berapa banyak yang harus diinvestasikan di pasar 

keuangan dan berapa banyak yang harus dipinjam. 

Peristiwa ekonomi dan masalah ekonomi menjadi 

perhatian yang paling utama di seluruh dunia. 

Ekonomi menghadapi krisis hutang serta 

resesi dalam pertumbuhan ekonomi.Konsumen 

menghadapi kenaikan harga pangan, fluktuasi harga 

minyak, masalah pengangguran dan upah 

rendah.Namun terlepas dari perhatian yang diberikan 

pada ekonomi dalam beberapa tahun terakhir, para 

ekonomi menemukan bahwa masyarakat masih 

belum terbiasa dengan konsep ekonomi dan dasar 

ekonomi (Fourie & Krugell, 2015).Topik-topik 

literasi ekonomi ini menjadi sarana yang 

memungkinkan orang untuk memahami ekonomi dan 

menunjukkan kepada mereka bagaimana menafsirkan 

situasi yang mungkin mempengaruhi mereka secara 

langsung atau tidak langsung.Mereka membantu 

individu memperoleh kompetensi dalam membuat 

keputusan sosial dan memahami mata pelajaran 

ekonomi yang dapat digunakan secara pribadi dan 

sepanjang hidup.Mahasiswa juga perlu mengetahui 

serta memahami prinsip-prinsip dasar ekonomi 

sebelum mereka memberikan pendapat mereka 

tentang masalah-masalah ekonomi yang mungkin 

mempengaruhi kehidupan mereka. 

 Fenomena di kalangan mahasiswa 

menunjukkan bahwa kurikulum ekonomi di sekolah 

tersebut belum sepenuhnya diterapkan.Hal ini 

berlaku untuk dampak dan perilaku perekonomian itu 

sendiri.Selain itu, konsep-konsep ekonomi yang 

dipelajari di kampus belum diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga tidak ada 

pengaruhnya.Mereka tidak bisa berpikir benar 

tentang hal-hal seperti kebutuhan dan keinginan 

dasar.Sebagai masyarakat dengan sistem ekonomi 

yang berkembang, masalah kehidupan dan masalah 

mendidik generasi muda semakin menantang (Che 

Noraini & Bakare Kazeem, 2013).Tidak dipungkiri 

lagi bahwa perolehan pengetahuan serta keterampilan 

sangat penting untuk memungkinkan mahasiswa 

membuat keputusan serta bertindak dengan bijak 

dalam kaitannya dengan masalah ekonomi. 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah 

dijelaskan penelitian inibermaksud untuk mengetahui 

gambaran tingkat melek ekonomi mahasiswa IPS 

tahun ajaran 2018-2021 Universitas Islam Raden 

Rahmat Malang. 

 

2. METODE 

Tehnik yang dipakai pada penelitian ini 

ialahmetodesurvey.Selain itu hasil penelitian ini 

dianalisis secara deskriptif sehingga dapat 

memberikan informasi yang tepat tentang latar 

belakang keuangan mahasiswa IPS. Populasi dan 

sampel penelitian ini adalah mahasiswa dari program 

Pendidikan IPS Universitas Islam Raden Rahmat 

Malang tahun ajaran 2018-2021 sebanyak 58 

mahasiswa serta sudah menempuh mata kuliah 

Pengantar Ilmu Ekonomi.Adapun dalam penentuan 

besarnya sampel oleh peneliti yaitu dengan metode 

sampling total Sensus/Sampling total merupakan 

metode atau cara mengambil sampel, yang mana 

anggota sampel merupakan anggota populasi 

(Sugiyono, 2018: 140). Berdasarkan pendapat 

Suharsimi Arikunto (2010: 112), jika anggota sampel  

tidak mencapai 100 orang alangkah baiknya untuk 

menyertakan semua, tetapi jika anggota sampel lebih 

dari 100, sebaiknya hanya menyertakan 10-15% , 20-

25% atau bahkan lebih. 

Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan 

data tersebut adalah tes berbentuk pilihan ganda yang 

berisi soal-soal yang telah diadopsi dari uji literasi 

ekonomi berdasarkan pada standart The Standards in 

Economic Survey yang dikembangkan oleh NCEE 

(The National Council for Economic Education) dan 

yang sudah disesuaikan dengan mata kuliah 

Pengantar Ilmu Ekonomi yang diterima oleh 

mahasiswa IPS Universitas Islam Raden Rahmat 

Malang. Indikator tes terdapat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Indikator Tes Literasi Ekonomi 

Mahasiswa 
No Indikator Soal 

1 Perubahan permintaan barang 1 

2 Peran wirausaha 2 

3 Tingkat harga terhadap kecenderungan menabung 3 

4 Pendapatan individu 4 

5 Pendapatan nasional 5 

6 Perubahan penawaran dan permintaan 6 

7 Dampak kebijakan perdagangan internasional 7 

8 Dampak kebijakan pemerintah terhadap penetapan 

harga 

8 

9 Peran pelaku ekonomi, produsen, konsumen dalam 

pemerintahan dan perekonomian Indonesia 

9 

10 Manfaat perdagangan internasional 10 

11 Dampak perubahan harga barang terhadap 

permintaan dan penawaran  

11 

12 Penggunaan sumber daya yang terbatas 12 

13 Peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia 13 

14 Cost dan benefit transaksi ekonomi 14 

15 Cost dan benefit pengambilan keputusan 15 

16 Peran pemerintah dalam perekonomian Indonesia 16 

17 Anggaran perencanaan belanja Negara 17 

18 Inflasi 18 

19 Pengembangan industri 19 

20 Bunga uang 20 

Sumber: The National Council for Economic 

Education, 2003 

Berdasarkan penjelasan dari indikator diatas, 

terdapat 20 soal untuk tes tingkat literasi ekonomi 

mahasiswa dan untuk setiap jawaban yang benar 

akan diberi penskoran sebesar 1 (satu) dan untuk 

yang menjawab salah atau tidak benar akan diberi 

penskoran sebesar 0 (nol). Untuk penghitungan 

jawaban peneliti menggunakan rumus yang diadopsi 

menurut (Chen & Ronald P. Volpe, 1998), yaitu 

setiap jawaban yang tepat dihitung kemudian dibagi 

20 soal lalu dikalikan 100%. Hasil yang didapat 

kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat 

melek ekonomi, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Literasi Ekonomi 
No Jumlah Skor Benar Kategori Tingkat Literasi 

Ekonomi 

1 >80% Tinggi 

2 60%-80% Sedang 

3 <60% Rendah 

Sumber: Chen & Ronald P. Volpe, 1998 

 Berdasarkan pada Tabel 2 diatas terdapat 3 

kriteria untuk menilai tingkat literasi ekonomi 

mahasiswa, yaitu yang pertama memiliki rentang 

nilai >80% dengan kategori tinggi jika mahasiswa 

menjawab 16 pertanyaan benar.Untuk kategori kedua 

memiliki rentang nilai 60-80% dengan kategori 

sedang jika mahasiswa menjawab 12-15 pertanyaan 

benar.Sedangkan untuk kategori yang ketiga 

memiliki rentang nilai <60% dengan kategori rendah 

jika mahasiswa menjawab 11 pertanyaan benar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang memiliki kategori 

tinggi sebesar 4% yang memiliki rentang nilai >80% 

dari total 58 mahasiswa IPS angkatan 2018-

2021.Kemudian yang masuk kategori sedang sebesar 

39% yang memiliki rentang nilai sebesar 60%-80% 

dari total 58 mahasiswa IPS angkatan 2018-

2021.Sedangkan yang memiliki kategori rendah 

sebesar 15% yang memiliki rentang nilai <60% dari 

total 58 mahasiswa IPS angkatan 2018-2021.Jumlah 

Presentase Mahasiswa IPS angkatan 2018-2021 yang 

menjawab dengan benar.Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

4%

39%

15%

Tinggi Sedang Rendah

Persentase Mahasiswa IPS Yang 

Menjawab Benar

Kategori Tinggi Kategori Sedang

Kategori Rendah

Gambar 1. Jumlah Presentase Mahasiswa IPS 

Yang Menjawab Benar 

 Berdasarkan pada gambar 1 diatashasil 

penelitian didapat nilai rata-rata dari 58 mahasiswa 

yang menjawab benar sebesar 39% yang berarti 

bahwa tingkat literasi ekonomi mahasiswa IPS 

angkatan2018-2021 Universitas Islam Raden Rahmat 

Malang berada pada kategori sedang yang memiliki 

rentang nilai sebesar 60%-80% berdasarkan dari 

setiap butir pertanyaan yang dijawab dengan benar. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan 

IPS angakatan 2018-2021 dapat membuat keputusan 

keuangan dan ekonomi yang baik dalam kehidupan 

kesehariannya   serta menjadi konsumen yang cerdas 

dan berbuat dengan cara berfikir tepat. Ini sesuai 

dengan yang dikemukakan Mathews (Sina, 

2012:137) diyakini melek ekonomi merupakan 

keahlian orang agar mengenali serta menggunakan 

prinsip ekonomi dan pemikiran ekonomi untuk 

meningkatkan dan mencapai kemakmuran.Serta 

pendapat yang dikemukan oleh Wulandari (Sina, 

2012:137) melek ekonomi diyakini sebagai keahlian 

hidupyang seharusnya dimiliki setiap orang agar 

dapat membuat keputusan ekonomi yang 

sesuai.Persentase mahasiswa yang menjawab dengan 

benar disetiap butirnya termasuk rata-rata jawaban 

benar untuk setiap pertanyaan mengenai melek 

ekonomi.Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah 

ini. 

Tabel 3. Persentase Jawaban Mahasiswa IPS 

No Indikator 

Tingkat Literasi Ekonomi 

Tinggi 

>80% 

Sedang 

60-80% 

Rendah 

<60% 

1 Perubahan permintaan 

barang (Elastisitas 

Permintaan) 

81% - - 

2 Peran wirausaha - 63,8% - 

3 Tingkat harga terhadap 

kecenderungan 

menabung 

- 62,1% - 

4 Pendapatan individu - 62,1% - 

5 Pendapatan nasional 82,8% - - 

6 Perubahan penawaran 

dan permintaan 

- 69% - 

7 Dampak kebijakan 

perdagangan 

82,8% - - 
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internasional 

8 Dampak kebijakan 

pemerintah terhadap 

penetapan harga 

- 62,1% - 

9 Peran pelaku ekonomi, 

produsen, konsumen 

dalam pemerintahan 

dan perekonomian 

Indonesia 

- 69% - 

10 Manfaat perdagangan 

internasional 

- - 51,7% 

11 Dampak perubahan 

harga barang terhadap 

permintaan dan 

penawaran  

- 63,8% - 

12 Penggunaan sumber 

daya yang terbatas 

- - 51,7% 

13 Peran pasar modal 

dalam perekonomian 

Indonesia 

- 69% - 

14 Cost dan benefit 

transaksi ekonomi 

81% - - 

15 Cost dan benefit 

pengambilan keputusan 

- - 43,1% 

16 Peran pemerintah dalam 

perekonomian 

Indonesia 

- - 48,3% 

17 Anggaran perencanaan 

belanja Negara 

- 72,4% - 

18 Inflasi - - 48,3% 

19 Pengembangan industri - - 51,7% 

20 Bunga uang - - 44,8% 

Sumber: Hasil Olah Data Mahasiswa IPS Tahun 

Ajaran 2018-2021 

 Berdasarkan pada Tabel 3 diatas dapat dilihat 

tingkat melek ekonomi mahasiswa Pendidikan IPS 

angkatan 2018-2021 yang memiliki jawaban dengan 

kategori tinggi yaitu >80% terletak pada pertanyaan 

dengan indikator perubahan permintaan barang dan 

indikator pertanyaan cost dan benefit dari transaksi 

ekonomi yang memiliki nilai sebesar 81%. 

Sedangkan untuk indikator pertanyaan pendapatan 

nasional dan dampak kebijakan perdagangan 

internasional memiliki nilai 82,8%. Untuk kategori 

sedang yaitu 60-80% terletak pada pertanyaan 

dengan indikator Tingkat harga hingga 

kecenderungan untuk menabung pendapatan pribadi 

dan dampak kebijakan pemerintah terhadap 

penetapan harga yang memiliki nilai sebesar 62,1%. 

Sedangkan untuk pertanyaan dengan indikator peran 

wirausaha, dan pengaruh perubahan penawaran dan 

permintaan terhadap harga barang memiliki nilai 

sebesar 63,8%. Pertanyaan dengan indikator 

perubahan penawaran dan permintaan, peran pelaku 

ekonomi, produsen, konsumen dalam pemerintahan 

dan perekonomian, dan peran pasar modal dalam 

perekonomian memiliki nilai sebesar 69%. Dan nilai 

72,4% terletak pada pertanyaan dengan indikator 

anggaran perencanaan belanja Negara. Sedangkan 

untuk kategori rendah yang memiliki rentang nilai 

<60% terletak pada pertanyaan dengan indikator cost 

dan benefit dari pengambilan keputusan dengan nilai 

sebesar 43,1%. Untuk pertanyaan dengan indikator 

bunga uang memiliki nilai sebesar 44,8%. Pertanyaan 

dengan indicator peran pemerintah dalam 

perekonomia, dan dampak inflasi memiliki nilai 

sebesar 48,3%. Sedangkan yang terakhir dalam 

kategori rendah yang memiliki nilai sebesar 51,7% 

terletak pada pertanyaan dengan indikator manfaat 

dari perdagangan internasional, penggunaan sumber 

daya yang terbatas, dan pengembangan industri. 

Mahasiswa Pendidikan IPS dengan 

pengetahuan pengantar ilmu ekonomi telah 

memasuki tahap yang lebih tinggi dalam proses 

pembelajaran, dan dapat dikatakan perubahan 

perilaku mereka jauh lebih baik. Mahasiswa jurusan 

IPS mengamalkan ilmu yang dipelajari di 

perkuliahan, terutama untuk memenuhi kebutuhan 

perilaku konsumtif. Mahasiswa jurusan pendidikan 

IPS  memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

literasi ekonomi. Hal ini menunjukanbahwa  

mahasiswapendidikan IPS  memiliki tingkatmelek 

ekonomi yang lebih bagus. Oleh sebab itu, melek 

ekonomi merupakan faktor yang sangat penting 

dalam mengambil keputusan yang memenuhi 

kebutuhan dasar seseorang. Hal ini sejalan pendapat 

Neti Budiwati (Nur Solihat & Arnasik, 2018) melek 

ekonomi penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Pernyataan ini senada dengan Gary H. Stern Presiden 

Federal Reserve Bank of Minneapolis Nuraeni (Nur 

Solihat & Arnasik, 2018) literasi ekonomi sangat 

penting karena dapat mengukur apakah masyarakat 

memahami kekuatan yang berdampak besar pada 

kualitas hidupnya. 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dijabarkan dalam pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa literasi ekonomi mahasiswa 

Pendidikan IPS Universitas Islam Raden Rahmat 

Malang berada pada kategori sedang dengan rentang 

nilai sebesar 60-80% (>60%). Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa pendidikan IPS angakatan 2018-

2021 dapat membuat keputusan ekonomi dan 

keuangan yang baik dalam kehidupan mereka sehari-

hari serta menjadi konsumen yang cerdas dan berbuat 

dengan cara berfikir tepat. Literasi ekonomi 

merupakan alat yang sangat berguna bagi individu 

yang telah membuat banyak keputusan ekonomi 

setiap hari.Individu yang rasional melakukannya 

dengan menganalisis serta menafsirkan peristiwa 

ekonomi, mengevaluasi kebijakan publik, dan 

memeriksa biaya.Peningkatan individu yang 

membuat keputusan ekonomi yang tepat membantu 

pembuat kebijakan dalam mengembangkan kebijakan 

untuk meningkatkan kekayaan.Oleh karena itu 

pengetahuan serta pemahaman tentang ekonomi 

sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang 

melek ekonomi dan mampu mengambil keputusan 

yang tepat. 
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